ABSTRACT

Every building inhabited by humans produces fecal waste which must be managed
properly to prevent environmental pollution. One way to process fecal waste is to
use a Waste Water Treatment Plant (IPAL) which can be a Septic Tank, either
precast or conventional. The precast Septic Tank concept is the concept of building
a septic tank by printing or building it first before installing it in place, while
conventional Septic Tanks are individual IPALs. Conventional Septic Tanks can be
made using bricks and concrete with technical specifications designed in such a
way. The aim of this research is to compare costs between conventional and precast
Septic Tanks using experimental analysis methods. Apart from that, this research
also aims to provide an overview for Micro, Small and Medium Enterprises
(MSMES) in opening a precast Septic Tank production business. The method used
in this research is experimental analysis, where production cost data for
conventional and precast Septic Tanks will be collected and analyzed. The results
of this research show that the cost of constructing a Septic Tank using the
conventional method is cheaper than the precast method with a cost difference of
Rp. 1,877,669 thus it can be concluded that the cost is much cheaper when
compared to the cost of a conventional Indonesian National Standard (SNI) Septic
Tank. In terms of time, a precast Waste Water Treatment Plant (IPAL) only takes 3
days, and is 2 days faster than conventional methods. The Septic Tank design

proposed in this research has better performance in processing domestic waste.
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ABSTRAK

Setiap bangunan yang dihuni manusia menghasilkan limbah tinja yang harus
dikelola dengan baik untuk mencegah pencemaran lingkungan. Salah satu cara
untuk mengolah limbah tinja adalah dengan menggunakan Instalasi Pengolahan Air
Limbah (IPAL) yang dapat berupa Septic Tank, baik Septic Tank pra cetak maupun
konvensional. Konsep Septic Tank pra cetak merupakan konsep membangun septic
tank dengan cara dilakukan pencetakan atau pembangunan terlebih dahulu sebelum
dipasangkan ditempatnya, sedangkan Septic Tank konvensional adalah IPAL
individu. Septic Tank konvensional dapat dibuat menggunakan bata dan beton
dengan spesifikasi teknis yang dirancang sedemikian rupa. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk membandingkan biaya antara Septic Tank konvensional dan
pracetak menggunakan metode analisis eksperimental. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk memberikan gambaran bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) dalam membuka usaha produksi Septic Tank pracetak. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis eksperimental, di mana data biaya
produksi Septic Tank konvensional dan pracetak akan dikumpulkan dan dianalisis.
Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa Biaya pembutan Septic Tank metode
konvensional lebih murah dibandingkan metode pracetak dengan selisih Biaya
sebesar Rp. 1,877,669 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa biaya yang jauh
lebih murah apabila dibandingkan dengan Biaya Septic Tank konvensional Standar
Nasioan Indonesia (SNI). Dari segi waktu, Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL)
pracetak hanya membutuhkan waktu 3 hari, dan lebih cepat 2 hari dibandingkan
metode konvensional. Desain Septic Tank yang diusulkan dalam penelitian ini

memiliki kinerja yang lebih baik dalam pengolahan limbah domestic.

Kata Kunci: Analisis Biaya; Septic Tank konvensional; Septic Tank pracetak.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Permasalahan sanitasi yang muncul akibat pertumbuhan penduduk yang pesat
di kota-kota besar melibatkan berbagai aspek yang saling berkaitan,
Infrastruktur sanitasi yang ada sering kali tidak mampu menangani peningkatan
volume limbah akibat pertumbuhan penduduk yang cepat. Ini dapat
menyebabkan meluapnya saluran pembuangan dan kontaminasi lingkungan.
Untuk mengatasi masalah sanitasi yang muncul akibat pertumbuhan penduduk
yang pesat di kota-kota besar, diperlukan tindakan proaktif seperti peningkatan
infrastruktur sanitasi, pengelolaan limbah yang efektif, peningkatan akses ke
fasilitas sanitasi, dan edukasi masyarakat tentang praktek sanitasi yang baik
pemerintah, lembaga nirlaba, dan komunitas perlu bekerja sama untuk mencari
solusi yang berkelanjutan dan menjaga keseimbangan antara pertumbuhan

penduduk dan kapasitas infrastruktur sanitasi. [1]

Salah satu limbah rumah tangga adalah limbah tinja, juga dikenal sebagai
kotoran manusia atau feses, adalah sisa makanan yang tidak dicerna dan produk
limbah dari sistem pencernaan manusia. Limbah tinja mengandung sejumlah
besar bakteri, sel-sel mati, dan zat-zat lain yang tidak diserap oleh tubuh selama
proses pencernaan. Komposisi limbah tinja melibatkan air, serat yang tidak
tercerna, bakteri usus, sel-sel kulit yang terkelupas, dan produk-produk

metabolisme. [4]

Manajemen limbah tinja sangat penting untuk mencegah penyebaran penyakit
dan kontaminasi lingkungan. Praktek-praktek sanitasi dan sistem pengolahan
limbah yang baik diperlukan untuk memastikan bahwa limbah tinja dikelola
dengan aman dan efisien, mencegah penularan penyakit melalui air atau tanah.
[3] Sistem pembuangan limbah tinja yang tepat melibatkan pengolahan dan
pemusnahan yang sesuai sebelum air yang telah dibersihkan dilepaskan kembali

ke lingkungan. limbah tinja mengandung bahan organik yang dapat mencemari



lingkungan jika tidak dikelola dengan baik. Limbah tinja mengandung sejumlah
besar bahan organik, seperti sisa-sisa makanan yang tidak dicerna, sel-sel kulit,
bakteri, dan produk-produk metabolisme organik lainnya. [2] Jika limbah tinja
dibuang langsung ke lingkungan tanpa pengolahan yang memadai, dapat

menyebabkan pencemaran air dan tanah [8].

Menjaga lingkungan dalam suatu komplek perumahan agar selalu bersih dan
sehat tidak hanya tanggungjawab pengembang dan kontraktor [19], melainkan
menjadi tanggungjawab bersama para penghuni rumah [20]. Tanggungjawab
pengembang dan kontraktor terbatas pada masa perencanaan, pembangunan,
dan masa pemeliharaan [21]. Setelah serah terima kepada pemilik rumah, maka
selanjutnya menjaga lingkungan agar tidak terjadi pencemaran akibat adanya
limbah rumah tangga menjadi tanggungjawab bersama para penghuni rumah
[22].

Penelitian terdahulu telah banyak yang membahas tentang pengolahan limbah
tinja dengan berbagai saran solusinya [9]. Namun demikian, salah satu cara
untuk mengolah limbah tinja adalah dengan menggunakan Instalasi Pengolahan
Air Limbah (IPAL) [12], yang dapat berupa Septic Tank, baik Septic Tank
komunal maupun konvensional [15]. Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL)
adalah sistem yang dirancang untuk membersihkan dan mengolah air limbah
sebelum dilepaskan kembali ke lingkungan. Pengolahan limbah tinja melalui
IPAL melibatkan beberapa tahap untuk menghilangkan kontaminan dan

mengurangi dampak negatif pada lingkungan. [7]

Desain dan efisiensi IPAL dapat bervariasi tergantung pada skala, teknologi
yang digunakan, dan regulasi lingkungan setempat. Adopsi praktek-praktek
pengelolaan limbah tinja yang baik melalui IPAL dapat membantu mengurangi
dampak negatif pada lingkungan dan kesehatan masyarakat, yang sudah lazim
digunakan untuk saat ini adalah jenis Septic Tank konvensional dan Septic Tank
pra cetak [16]



Dalam konteks pembangunan IPAL, biaya produksi merupakan faktor yang
sangat penting karena akan mempengaruhi kemampuan masyarakat dalam
membangun IPAL [18]. Penelitian ini akan memberikan manfaat bagi
masyarakat yang ingin membangun IPAL dengan biaya yang lebih terjangkau.
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat membuka peluang usaha baru
bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam produksi Septic Tank
pracetak. [17]

Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut maka penelitian ini sangat
penting untuk menghasilkan inovasi pengelolaan limbah domestic khusus untuk
perumahan. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk membuat desain
IPAL khusus untuk perumahan. Desain IPAL dalam penelitian ini terdiri dari
Septic Tank metode konvensional dan Septic Tank metode pracetak. Septic Tank
ini dipergunakan untuk mengolah limbah domestic rumah tangga pada
perumahan. Hasil desain dilakukan uji coba pada komplek perumahan dan akan
diamatai hasilnya secara visual, dan selanjutnya diidentifikasi biaya pembuatan
dan pemasangannya, serta dibandingkan Biaya Septic Tank metode

konvensional dengan metode pracetak

Penelitian ini adalah untuk membandingkan biaya antara Septic Tank
konvensional dan pracetak menggunakan metode analisis eksperimental, dalam
penelitian ini adalah bagaimana membandingkan biaya produksi antara Septic
Tank konvensional dan pracetak, serta bagaimana memberikan gambaran bagi
UMKM dalam membuka usaha produksi Septic Tank pracetak. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis eksperimental, di mana data
biaya produksi Septic Tank konvensional dan pracetak akan dikumpulkan dan

dianalisis.

Berdasarkan uraian di atas oleh karena itu penelitian ini di fokuskan pada
“Analisis Eksperimental Perbedaan Biaya IPAL Septic Tank Konvensional

Dengan Pracetak”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, penulis merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana desain IPAL Septic Tank konvensional dan pracetak dapat
berfungsi menyaring limbah?

2. Bagaimana perbandingan biaya IPAL Septic Tank pracetak dan
konvensional?

3. Bagaimana perbandingan waktu pelaksanaan pekerjaan pembuatan IPAL

Septic Tank pracetak dan konvensional?

1.3 Batasan Masalah

1. Lingkup Wilayah
Ruang lingkup penelitian ini dibatasi salah satu kawasan yang berada di
Perumahan Nusa Putra Residence yang beralamatkan di JI. Ciraden, Cisaat,
Kec. Cisaat, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat 43152 yang akan menjadi
fokus penelitian.

2. Lingkup Materi
Adapun pembahasan dalam penelitian ini adalah bagaimana analisis
Perbedaan Biaya serta waktu IPAL Septic Tank Konvensional dengan
Pracetak dengan tidak membahas output dari kedua system pengolahan
limbah tersebut.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dari pembahasan tugas akhir ini adalah:

1. Dapat membuat rancangan desain IPAL Septic Tank pracetak yang dapat
berfungsi menyaring limbah.

2. Mengidentifikasi perbandingan biaya IPAL Septic Tank pracetak dan
konvensional.

3. Mengidentifikasi perbandingan waktu pelaksanaan pembuatan IPAL Septic

Tank pracetak dan konvensional



1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diberikan dari Penelitian ini adalah:

1. Memberikan gambaran tentang perbandingan antara IPAL Septic Tank
konvensional dengan pracetak dari segi biaya dan pelaksanaannya.

2. Memberikan gambaran bagi masyarakat yang ingin membangun IPAL
dengan biaya yang lebih terjangkau.

3. Memberikan solusi bagi UMKM dalam membuka peluang usaha produksi
Septic Tank pracetak.

4. Membantu mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan yang
disebabkan oleh limbah tinja dan memberikan solusi pengolahan limbah

tinja yang lebih efisien serta ramah lingkungan.

1.6 Sistematika  Penulisan

BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini terdiri dari Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian dan Sistematika
Penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini membahas tentang tinjauan umum tentang variable
penelitian, teori yang digunakan serta perbandingan dengan penelitian
terdahulu.

BAB 11l METODE PENELITIAN
Bab ini merupakan pemaparan tentang metoda penelitian yang digunakan,
jenis data, cara pengambilan data, cara analisis data dan cara pengambilan
kesimpulan.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini merupakan pemaparan tentang hasil dari penelitian, berisi
perbandingan biaya pembuatan Septic Tank konvensional dan pra cetak.

BAB V PENUTUP
Dalam bab ini akan menguraikan Kesimpulan dan Saran.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang di dapat dari pengolahan data dan analisis yang telah
diteliti maka terdapat perbandingan biaya pelaksanaan pekerjaan Septic Tank

metode konvensional dan metode pra cetak, dimana kesimpulan tersebut yaitu:

1. Penelitian ini berhasil mengembangkan prototype IPAL (Instalasi Pengolahan
Air Limbah) berupa Septic Tank untuk mengolah limbah domestik rumah
tangga, termasuk kotoran manusia dan air bekas. Eksperimen penerapan desain
IPAL Septic Tank konvensional dan pracetak pada suatu komplek perumahan,
berdasarkan pengamatan dapat berfungsi dengan baik seperti desain yang
direncanakan. Hal ini dibuktikan secara visual bahwa air yang mengalir ke
drainas perumahan dalam keadaan jernih dan tidak berbau. Sehingga dapat
dinyatakan bahwa kinerja Septic Tank yang dihasilkan dalam penelitian ini
mampu merubah limbah domestic menjadi air yang layak berada dalam
drainase dan tidak mencemari lingkungan.

2. Terdapat dua metode pembuatan Septic Tank ini: konvensional dan pracetak.
Septic Tank metode konvensional memiliki biaya yang lebih murah, namun
metode pracetak lebih cepat dalam proses pembuatannya. Diketahui bahwa
Biaya pembutan Septic Tank metode konvensional lebih murah dibandingkan
metode pracetak dengan selisih Biaya sebesar Rp. 1,877,669 dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa biaya yang jauh lebih murah apabila dibandingkan
dengan Biaya Septic Tank konvensional Standar Nasioan Indonesia (SNI).

3. Dari segi waktu, Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) pracetak hanya
membutuhkan waktu 3 hari, dan lebih cepat 2 hari dibandingkan metode
konvensional. Desain Septic Tank yang diusulkan dalam penelitian ini memiliki

kinerja yang lebih baik dalam pengolahan limbah domestic

5.2 Saran
Perlu adanya analisis lebih lanjut dalam perbandingan Instalasi Pengolahan

Air Limbah (IPAL) Pracetak dan konvensional, baik dari segi kualitas air, dampak
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lingkungan dan kajian ruang. sehingga dapat menentukan Instalasi Pengolahan Air
Limbah (IPAL) jenis seperti apa yang lebih tepat digunakan di masyrakat. Dan
perlu adanya analisis lebih mendetail sehingga dapat memberikan solusi bagi

UMKM dalam membuka peluang usaha produksi Septic Tank pracetak.
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